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ABSTRAK

FatmaNovianti,2016:Penggunaan Pendekatan Inkuiri Dalam Pembelajaran IPA
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Kelas IV SD
Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam

Penelitian berawal dari keadaan bahwa pembelajaran IPA di kelas IV SD
Negeri 08 Koto Gadang hasil belajrnya rendah, untuk itu peneliti mencoba
meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA dengan pendekatan inkuiri di kelas 1V SD Negri 08 Koto
Gadang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dilaksanakan dalm dua siklus. Siklus I dilaksanakan dua
pertemuan dan Siklus Il satu pertemuan. Tiap siklus dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian berupa informasi tentan
proses dan hasil belajar yang diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil tes.
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas 1V SD Negeri 08 Koto Gadang
Kecamatan 1V Koto Kabupaten Agam.

Hasil pengamatan RPP siklus | adalah 68,7% (kurang), Siklus Il menjadi
78,1 % (cukup), Aktivitas guru siklus | adalah 60% (kurang), siklus Il menjadi
90% (Sangat baik). Aktivitas siswa siklus | adalah 60% (kurang), siklus Il
menjadi 90% (sangat baik). Hasil belajar siswa siklus I mendapatkan rata-rata
adalah (74% (cukup) dan siklus 1l menjadi 85% ( baik). Dengan demikian
pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA dikelas IV SD Negeri
08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti panjatkan kehadiran ALLAH S.W.T yang telah
melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga skripsi yang berjudul
“Penggunaan Pendekatan Inkuiri Dalam Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto

Kabupaten Agam * dapat diselesaikan dengan baik.

Peneliti menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini, peneliti banyak
mengalami kendala, namun berkat bantuan, bimbingan kerja sama dari berbagai
pihak dan berkah dari ALLAH S.W.T , sehungga kendala-kendala yang dihadapi
tersebut dapat teratas. Untuk itu peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan

penghargaan kepada :

1. Bapak Drs. Muhammadi, M.Si selaku ketua jurusan dan ibu Dra.
Masniladevi, S.Pd, M.Pd sebagai sekretaris jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri
Padang (UNP)

2. Ibu Dr. Yanti Fitria,M.Pd selaku pembimbing | dan ibu Dra. Sriamerta,
M.Pd selaku pembimbing Il yang telah sabar, tekun, dan ikhlas
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam memberikan bimbingan,
motivasi, arahan dan sasaran yang sangat berharga kepada peneliti selama
penyususan skripsi ini.

3. Ibu Dra. Mulyani Zen, M.Si, ibu Dra. Maimunah M.Pd dan bapak Drs.
Yunisrul selaku penguji yang telah memberikan kritikan dan saran yang

bersifat membangun demi penyempurnaan skripsi ini.



Ibu Kepala Sekolah, Majelis guru beserta siswa kelas IV SD Negeri 08
Koto Gadang Kecamatan 1V Koto KabupatenAgam

Ibu dan Ayah Fari Q, ninda dan niyanti yang telah memberikan bantuan
kepada peneliti baik moril maupun materil serta memberikan semangat
dan motivasi bagi peneliti.

Kakak dan adek Q ( kakak, adek dan epa) beserta keponakan ku ivana,
tania, cevin, zaki, ica., yaya, dhobit dan nadin yng telah memberikan
bantuan baik moril maupun materiil kepada peneliti selama menempuh
pendidikan.

Keluarga besar rumah gadang, ayah, buk puni, kk ina, uncu, orin, dewi dan
ica yang telah memberikan bantuan dan masukan dari awal dan sampai
akhir perkuliahan

. Sahabat-sahabat Q AT 22 yang telah memberikan masukan, bantuan dan
bimbingan belajar kepada peneliti selama menempuh perkuliahan.

Dan seterusnyaa kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
persatu yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini.

Akhirnya peneliti menyadari sepenuhnya bahwa tidak ada gading
yang tidak retak, Untuk itu peneliti menerima dengan senang hati kritik
dan saran yang membangun dari pemb
aca demi kesempurnaan skripi ini.

Padang, Januri 2016

Fatma Novianti
Nim.1307201



AL ARLAS JUTHL

IEALAMAY FERSETTLUAN SKRITSI
HALAMAS PEMGESAILAS UJLAN SKRITSI
ARSTE AR

SUBAT FERNYAT AN - -

RATA FERLANTAN

DAFTHA 181 -
DAFTAR TAREL

BAFTAR LANFIRAN

BAN L PENBANULLAN
O I - it i iigs i i i s
D R MBS 1111 s simsssssimsts st st avsre s e
L g ——
T e R
BAN 1L KATIAN TEORE
A Kafian Toori .oooenine

IIM TM mm aadsbbd il il —
. Tupuen Frodokainn ik

. el mii Feodckalan 1 i

il Rapghsh: langlal Pondel s Inkuln




2, Hpall Balajar.
X lwie Proggeiabman Alam

i Peigertian s Pengotahisas bka di 50D

b Tujmss Pemibela s 1P i SIH

¢. sy Linghup P4 i 50
B. Etrighl Toorl oo nniomen i i st D s i s

LA B10. METIIHE FENELITT
A Samiing Penliien

i, Tesipal Peacliniaia
1. Rulgpk Pansditan

1 WoakisTama Porkibe.

B Pamsleloaian den Jank PonEiisn

b Bembi Praalizlas.

2 Alur Pecliise

A, Praulis Mool iiad, -

i Takap Pivanoinsesi

is. I shag Pelakasmaan

o Nabsap Progasin i Fimsrraarea

& Tahap Raflakl
L. Dhta dan Sustber Dues

B Tekhil Peigimijpailan Dals de Diisesimmn Pomdisg oo
L ks ik Pasigsin i lan Dats

. i d

1

g

¥ 8 g B9 ¥ B R E QBB E g B



b T

L Inifraies Pesdliln

i Demdar {Harranm .o

. Lamibar Teos

Bt Do

Al 1Y, HASEL FESELITIAN [RAN FEAIRANL AR AN
A. PlasB Pesiliviaa. - . e
1. Nl Premliiias Sl 1 Parivmsan 1 L

. Prrrim

B Prlabsamide
w  Fooga

A Ralebal.,

2. Husil Peaalitias Skiss | Poriemasn 01

& Proooceame..

h. Pilakcaisai.

t. Pmg

. Heflekal.

B Wlaxh Peanlisiss Sikiaa 01

B
B, FEMBAILARAN
1. Pepitadignas Skias | L]
L Pembshassn Sbklas 11

il

E 5 r & = £ E g g ¥ 59

R - R -

s =



BAL Y. SESEPUEAN DIAN SaliaN
ASIMFUL AN ccaninicamnmmsmms s st s remya s mssn s emsassssmss b snmmsas 1@
—lMNulrrmuu—g-nlmln—m — el amm—— .“

TEAFT AR RUAIEAY
LASEPIRAN




1. ikl langnn Harian 14 Kalsn 1% 513 Scogor 88 Ko Ciastang
Weraniaigi 1% ket Bahegamn A psn







DAFT AR L ASIPIRLY

i angiyan Nakamiain
L Herwsis Pelskuanaan Fombiiajaran j Sikiss | Fsremoos i
2. Lembmr Pl [ f | Stklus | Foricoman B

A Levsbar Kerjs Serion § Bikle | Pertsmiman T

A Masd Pengmaidian BFF Sl | Peroeie |
& Hasll Pmgemisn Pelakesnss Pembsisjaras jskibviios garei
i Hisil Prmgarmias Privksannan Fembelajaras dakiivis svmmioo .

T Maisll Pipelabon hapork Kagninll' (Sikba: | Periimuss I

A. il Femision Aspek Aluktsl {Sskhus | Frripmuas i

i, ] Feoilobes 4spek Pl (Sikbin | Fir el Do o
19, Rekapitalasl Fordsian Koguil, alvkal, pafiomaisr (biklas | Finsme 1.

L. Emcana Pelaksamaom Pembxcls pares Sikbas 1] Pordommen 3o

13, Bamyday Pemllaiam Kegnitil (Sikhae [ Fenipsain 1
11 Esnbar Koerjs Shaa (dikchas | Pertrmun 2
14, sl Fengematan BFF (Sikbus | Portcmmes Tl
|5, Hlaall Pragamarss Polskssnsan Prmbslajaran |akivie: porsi
i iimil Fengamaian Frlakaasnaen Pombelajor ik semi. .
IT. Mol Pentlaian Gigek Bogal il (Sikbis 0 Ferlemmiimm ] b

1B, [Rasil Penilatas dapek Afekrif o Sl | Fortommian 2
19, Hasll PFeailsian Sepek Pilomomor iSikhes | Periesmo 1

. Brkapitaimi Frodaian hogeifil, afcksd, peibomaien (Siklus | Persesse Ji.
it R ain Pelahissiisn Pramlalijares ke 0l

22, Lambar Peallalas Ksgnibil (% ik L}
1. Lembar Kargs Sive (il D

e

T

1%
1T
128
i
L3
M

11
14
=
1
41
Lz

148

154

L]
L1
e



14 Wil Prpamatas (P (s 11
1 Ml Fragarmmien Prdskoensen Ponsdapuran [k i S gerel ...
du Bleil Freipe medes Prisk seness Pemlnbapisin jaktise aana)
7, el Payilalas Arjul Baguil ikikha 1) -

20 Wl Pran e AGT | ke 11 LLL

1% el Preailiiee & nprb, Palbomsier Siee 0]

FEEEERSE




BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak usia 6-12 tahun.
Pendidikan di Sekolah Dasar dimaksudkan untuk memberikan bekal
kemampuan dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, ketrampilan dan
sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat perkembangannya,
serta sebagai persiapan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Pendidikan Sekolah Dasar sebagai bagian dan sistem pendidikan
nasional, mempunyai peranan yang amat penting dalam sumber daya manusia
(SDM) yakni sebagai salah satu usaha pengembangan sumber daya manusia.
Dengan suksesnya pendidikan di Sekolah Dasar, diharapkan dapat dihasilkan

manusia Indonesia yang berkualitas.

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu pelajaran di Sekolah
Dasar (SD) merupakan program untuk menanamkan dan mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap nilai ilmiah siswa serta rasa mencintai dan
menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Adapun tujuan pembelajaran
IPA di SD vyaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagaimana yang telah

dijabarkan dalam BNSP (KTSP 20006 :484) antara lain:

1)Memperoleh keyakinana terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam cpitaannya, 2)
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3)
mengembangkanrasa ingin tahu sikap positif tentang adanya hubungan



yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan teknologi dan
masyarakat, 4) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar dan memecahkan masalah dan membuat keputusan, 5)
Meningkatkan  kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan, 6) Memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

IPA bukan merupakan pelajaran yang bersifat hafalan, tetapi pengajaran
yang banyak memberi pelung bagi siswa untuk melakukan berbagai
pengamatan dan latihan-latihan cara menemukan sendiri konep-konsep IPA
dengan memanfaatkan lingkungan. Jika dicermati lebih lanjut materi
pembelajaran IPA di SD diusahakan untuk dekat dengan lingkungan siswa.
Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam pembelajaran IPA,
siswa perlu dibaiasakan memecahkan masalah, menemukan sendiri dan
mengungkapkan ide-ide karena pengetahuan yang diperoleh dengan cara
menghafal hanya mampu bertahan dalam jangka waktu pendek, sedangkan
pengetahuan yang didapat siswa dari “ penemuan sendiri”’, mampu bertahan
lama dan proses belajarnya akan lebih bermakna bagi siswa itu sendiri : BNSP
(2006:484) pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman
secara langsung untk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.

Agar pembelajaran IPA dapat terlaksana dengan baik dan bermakna bagi
siswa, guru hendaknya memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip

pembelajaran yang berkualitas, yakni pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Pembelajaran itu perlu dirancang guru sedemikian rupa agar dapat memberi

kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk berkreasi menemukan fakta-



fakta dan konsep-konsep IPA secara berkesinambungan. Selain itu guru harus
bisa memilih dan menggunakan pendekatan dengan materi yaang di berikan
dan dapat dimengerti oleh siswaa sehingga tujuan pembelajaran akan tercapali,
serta hasil belajar yang diperoleh siswa meningkat. Menurut Wina Sanjaya
(2008 : 196) “Pendekatan inkuri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan”.
Jadi dalam pendekatan sebagai sumber pembelajaran, siswa merupakan fokus
utama yang bertindak untuk mencari jawaban sendiri kebenarannya, dan pada
akhirnya siswa diharapkan mampu menemukan jawaban yang mengarah pada
konsep-konsep IPA terkait masalah yang dihadapi. Sesuai dengan pendapat
Suryosubroto (2002 : 193), “Bahwa inkuiri melatih siswa SD memecahkan

masalah, membuat keputusan, dan memperoleh ketrampilan”.

Berdasarkan pengalaman penulis mengajar di SD Negeri 08 Koto Gadang
Kecamaatan IV Koto Kabupaten Agam dalam proses pembelajaran khususnya
dalam pembelajaran IPA di kelas IV hasil belajar yang diperoleh masih rendah.
Hal tersebut disebabkan oleh belum optimalnya pembelajaran yang di terapkan.
Diantaranya guru tidak mengajak siswa bertanya dan mencari jawabannya
sendiri dengan mengujinya melalui percobaan dan siswa tidak diajak untuk
menyimpulkan atas temuannya, sehingga siswa menjadi tidak bersemangat dan
menganggap pembelajaran IPA tidak menarik dan menyenangkan akhirnya
nilai siswa rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata ulangan siswa yang

dilaksanakan masih di bawah KKM. Nilai siswa lebih banyak yang rendah



dibandingkan dengan yang tinggi. Hasil belajar rendah dapat terbukti dari hasil
ulangan harian semester | Kelas IV yaitu dari 20 orang siswa terdapat 8 orang

yang tuntas dan 12 orang yang tidak tuntas.

Tabel 1 : Nilai Ulangan Harian IPA Semester I Tahun Ajaran 2015/ 2016
SD Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten

Agam

Ketuntasan

NO Nama KK Nilai Tuntas Tidak

Siswa M ulangan Tuntas

harian
1 KA 70 55 - v
2 FA 70 60 - v
3 YPS 70 70 v -
4 FK 70 60 - v
5 MG 70 70 v -
6 AH 70 70 v -
7 FF 70 65 - v
8 NS 70 70 v -
9 SN 70 65 - v
10 ATS 70 75 v -
11 AFR 70 80 v -
12 FM 70 50 - v
13 FSA 70 45 - v
14 HAK 70 75 v -
15 IM 70 50 - v
16 IAP 70 85 v -
17 MM 70 50 - v
18 M 70 50 v
19 DAM 70 50 - v
20 AK 70 60 - v
Jumlah 1255 8 12
Rata-rata 63

Presentase 36 64

(Sumber : Buku nilai guru Kelas IV SD Negeri 08 Koto Gadang)



Untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis ingin mengembangkan
kegiatan pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa dan menciptakan kegiatan
pembelajaran yang tidak membosankan, membuat siswa tertarik dan lebih
tertantang dengan pembelajaran IPA. Maka peneliti mengambil salah satu
pendekatan yang sesuai dan dapat menunjang proses pembelajaran IPA yaitu
pendekatan inkuiri.Menurut Piaget (dalam Mulyasa 2008 : 108) mengemukakan
bahwa :

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan yang mempersiapkan siswa
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa
yang terjadi, ingin Melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan
mencari jawaban sendiri serta menghubungkan penemuan yang satu dengan
penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang
ditemukan peserta lain.

Pembelajaran dengan penemuan (inkuiri) dapat mendorong siswa untuk
belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiridengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Pendekatan inkuiri dalam
pelaksanaannya menekankan kepada aktifitas siswa secara maksimal untuk
mencari dan menemukan, artinya pendekatan inkuiri menempatkan siswa sebagai
subjek pembelajaran. Menurut Bruce (dalam Wina 2008 : 25), “inkuiri merupakan
pendekatan pembelajaran dari kelompok sosial ke sub kelompok*. Sub kelompok
ini didasarkan pada asumsi bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan

anggota masyarakat ideal yang dapat mempertinggi kualitas kehidupan

masyarakat.

Oleh karena itulah siswa harus di beri pengalaman yang memadai tentang
bagaimana caranya memecahkan persoalan-persoalan yang muncul di masyarakat.

Melalui pengalaman itulah setiap siswa akan dapat membangun



pengetahuan yang berguna bagi dirinya dan masyarakat. Tujuan dari pendekatan
inkuiri adalah pengembangan kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan
kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental. Selain itu,siswa juga dilatih dan dituntut untuk dapat paham sendiri
konsep-konsep pembelajaran dan materinya sehingga dapat menjadikan suatu
pembelajaran bermakna. Berdasarkan uraian diatas diharapkan pendekatan inkuiri
ini dapat menuntun siswa untuk bisa berperan aktif dan bisa menemukan hal-hal
baru yang berkaitan dengan pembelajaran sehingga pendekatan inkuiri dapat
dikatakan sebagai suatu pendekatan yang mencerminkan model pembelajaran
kontruktifis atau sering dirujuk sebagai pembelajaran aktif. Hal ini dikarenakan
dalam pendekatan inkuiri siswa merupakan fokus utamanya. Sebagaimana yang
telah dijelaskan diatas bahwa pembelajaran akan lebih bermakna dan bertahan
lama dalam ingatan siswa apabila siswa itu sendiri yang menemukan apa yang

dipelajarinya, bukan menerima saja dari guru.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, peneliti tertarik
untuk memperbaiki proses pembelajaran IPA melalui penelitian tindakan kelas
dengan judul “Bagaimana Penggunaan Pendekatan Inkuiri Dalam
Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD

Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan 1V Koto Kabuapaten Agam”.
B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukan diatas, maka rumusan

masalah secara umum adalah Penggunakan Pendekatan Inkuiri Dalam



Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas 1V SD

Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam

Adapun rumusan masalah secara khusus adalah :

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran IPA Dengan Penggunaan
Pendekatan Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD
Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam.

2. Bagaimana Proses Pembelajaran IPA Dengan Penggunaan Pendekatan
Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 08
Koto Gadang Kecamatan 1V Koto Kabupaten Agam.

3. Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 08 Koto
Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam Dalam Pembelajaran IPA

Dengan Pendekatan Inkuiri.
C.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukan diatas, maka tujuan
umum penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Penggunaan Pendekatan
Inkuiri dalam Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV SD Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam.
Adapun tujuan secara khusus adalah :

1. Perencanaan Pembelajaran IPA Dengan Penggunaan Pendekatan Inkuiri
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 08 Koto
Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam.

2. Proses Pembelajaran IPA Dengan Penggunaan Pendekatan Inkuiri Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SD Negeri 08 Koto Gadang



Kecamatan 1V Koto Kabupaten Agam.
3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SD Negeri 08 Koto Gadang
Kecamatan 1V Koto Kabupaten Agam Dalam Pembelajaran IPA Dengan

Pendekatan Inkuiri
D.Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara teoritis bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, menambah wawasan bagi pengkajian inovasi proses
pembelajaran, dapat di jadikan bahan referensi atau pendukung penelitian
selanjutnya dan menambah kajian tentang hasil penelitian.Secara praktis hasil
penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi guru dan penelitian sebagai
berikut :

1. Bagi Peneliti
Menjadi masukkan alternatif dalam membelajarkan IPA serta
memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar Strata Satu (SI) pada
program PGSD
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dan menambah wawasan dan pengetahuan

dalam pengguanaan metode inkuiri pada pembelajaran IPA. Guru di

harapkan dapat menerapkan metode inkuiri dalam rangka memberikan

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan.
3. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan referensi untuk menciptakan proses pembelajaran

yang aktif bermakna dan menyenangkan di dalam kelas.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendekatan inkuiri dalam pembelajaran
a. Pengertian Pendekatan Inkuiri
Inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran dimana belajar
merupakan sebuah penemuan. Menurut Nana (1995:94) Pendekatan
Inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang berusaha meletakkan
dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah, pendekatan ini
menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan
kekreatifan dalam pemecahan masalah. Siswa betul-betul ditempatkan
sebagai subjek yang belajar, peranan guru dalam Pendekatan Inkuiri
adalah membimbing belajar siswa dan fasilitator belajar.
Selanjutnya Hamalik (2004:220) menyatakan bahwa
Pendekatan Inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa dimana kelompok siswa Inkuiri ke dalam suatu isu atau
mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu
prosedur yang digariskan secara jelas dan struktural kelompok.
Sejalan dengan pendekatan inkuiri menurut Gulo (2002:84-85)
Pendekatan Inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analistis,
sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri.
Seterusnya Wina (2008:196) menyatakan ” Pendekatan Inkuiri

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses

berpikir secara kritis dan analistis untuk mencari dan menemukan sendiri
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jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.Dari pendapat beberapa
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan inkuiri merupakan
suatu pendekatan dimana di dalam pembelajaran guru mengkondisikan
dan membiarkan siswa menemukan sendiri informasi, bukan langsung

diberikan oleh guru.
b. Tujuan Pendekatan Inkuiri

Setiap pendekatan mempunyai tujuan yang akan dicapai,  begitu
juga dengan pendekatan Inkuiri. Menurut Dimyati dan Mudjiono
(1993:83) Pendekatan Inkuiri digunakan dalam pembelajaran bertujuan

untuk :

(1) Meningkatkan Kketerlibatan siswa secara aktif dalam
memperoleh dan memproses perolehan belajar, (2) siswa sebagai
pelajar seumur hidup, (3) Mengurangi ketergantungan kepada
guru sebagai satu-satunya sumber informasi yang diperlukan oleh
siswa, (4). Melatih siswa mengeksplorasi atau memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber informasi yang tidak akan pernah
tuntas untuk digali.

Sedangkan Gulo (2002:101) menyatakan tujuan penggunaan
pendekatan Inkuiri adalah,

1)  melatih keterampilan siswa memproses secara ilmiah
(mengamati, mengumpulkan, mengorganisasikan  data,
merumuskan, dan menguji melatih siswa belajar secara hipotesis,
serta mengambil kesimpulan), 2). mengembangkan daya kreatif
siswa, 3). mandiri, 4). melatih siswa memahami hal-hal yang
mendua.

Selanjutnya Wina (2008:197) menyatakan “tujuan utama

penggunaan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan Kkritis

atau mengembangkan kemampuan intelektual adalah sebagai bagian
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dari proses mental”. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan penggunaan Pendekatan Inkuiri dalam pembelajaran
adalah untuk mengembangkan kompentensi intelektual siswa sebagai
bagian dari proses mental siswa

. Kelebihan Pendekatan Inkuiri

Setiap pendekatan pembelajaran mempunyai kelebihan.
Menurut Dimyati (1992 : 32 ) pendekatan inkuiri mempunyai be
berapa kelebihan antara lain

(1)Kemungkinan yang besar untuk membantu memperbaiki atau
memperluas persedian danPenguasaan ketrampilan dan proses
kognitif siswa.Memungkinkan pengetahuan yang melekat erat
memberikan kesempatan pada siswa untuk maju berkelanjutan, (3)
Menyebabkan siswa termotivasi untuk belajar, (4) Membantu
memperkuat konsep diri siswa, (5) Berpusat pada siswa, berperan
pada diri siswa, (6) Menimbulkan gairah belajar pada siswa, (7)
Sebagai fasilitator dari penemuan, (8) Membantu perkembangan
siswa, (9) Tidak menjadikan guru satu-satunya sumber belajar.

Sedangkan menurut Wina (2006 : 2008 ) kelebihan kelebiahan

pendekatan inkuiri adalah sebagai berikut :

(1)Pendekatan inkuiri merupakan pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangan secara aspek kognitif, afektif , dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui
pendekatan inkuiri dianggap lebih bermakna, (2). Pendekatan
inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka, (3). Pendekatan inkuiri
merupakan pendekatan yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang mengganggap
belajar adalah proses pengalaman, (4). Dapat melayani kebutuhan
siswa yang memilki kemampuan diatas rata-rata , artinya siswa
yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat
oleh siswa yang lemah dalam belajar.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan kelebihan
dari  pendekatan inkuiri adalah mampu  membentuk
perkembangan dari segala aspek, baik kognitif, afektif dan
psikomotor sehingga pembelajaran yang diterima lebih bermakna

dan dapat membantu memperkuat konsep diri siswa.

d. Langkah-langkah Pendekatan Inkuiri

Sanjaya (2006 : 195 ) menyatakan langkah-langkah teori adalah

sebagai berikut :

(1)Orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif, (2). merumuskan masalah merupakan
langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang 1mengandung
teka-teki, (3). merumuskan hipotesis adalah ; jawaban sementara
dari suatu permasalahan yang di kaji sebagai jawaban sementara
hipotesis perlu di kaji kebenarannya, (4). mengumpulkan data
adalah aktifita menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yang diajukan, (5). menguji hipotesis adalah menentukan
di kendalikan oleh guru, (6). jika guru memiliki waktu yang cukup
untuk menerapkan pendekatan yang berpusat pada siswa

Menurut Nurhadi (2003 :43-44) langkah-langkah pendekatan

inkuiri dimulai dari

1)Merumuskan masalah, 2) mengumpulkan data melalui observasi,
3) menganalisis dan menyalin hasil dalam tulisan, gambar,laporan,
bagan, tabel dan karya lainnya, 4) atau menyajikan hasil karya
pada pembaca teman sekelas, atau audien yang lainnya.

Sementara itu Gulo, 2002 (dalam Trianto, 2011:169)
mengemukakan langkah inkuiri adalah :mengajukan pertanyaan atau
permasalahan, 2) merumuskan hipotesis, 3) mengumpulkan data, 4)
analisis data, 5) membuat kesimpulan®. Selain itu Taufik (2009:173)

juga mengemukakan enam langkah dalam pendekatan inkuiri: “(1)
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orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4)
mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, (6) merumuskan
kesimpulan”. Berdasarkan pendapat yang telah di uraikan diatas maka
penulis dalam penelitian ini akan menggunakan langkah-langkah
pendekatan inkuiri yang dipaparkan oleh Sanjaya karena langkah-
langkah yang dijelaskan oleh Sanjaya dapat dilihat bahwa kegiatan
yang dilakukakan oleh siswa terperinci dan terstruktur dengan baik,

sehingga memudahkan pada saat proses pembelajaran
2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang  digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam
belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seorang, maka
seorang itu telah bisa dikatakan akan berhasil dalam belajar, sebagaimana
yang telah dikemukan oleh Hamalik (1990 : 2), “Hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan ketrampilan,
kesanggupan menghargai, perkembangan sikap, sosial emosional dan

pertumbuhan jasmani ”.

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan guru selama proses
pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut utuk bisa menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari nya serta mampu untuk memecahkan masalah yang

timbul. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (1996 : 18), “ Hasil
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belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa aspek kognitif yaitu

kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan
(aplikasi),analisi pelajar siswa untuk keperluan umpan balik bagi
perbaikan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Menurut Stiggins
(dalam Elly, 2009 : 6),” Pencapaian target hasil belajar meliputi
pengetahuan, penalaran, produk, ketrampilan dan afektif “. Pembahasan
target hasil belajar di bagi atas ranah kognitif yang membahas aspek
pengetahuan dan penalaran, ranah afektif serta ranah ketrampilan dan
produk. Sedangkan menurut Depdiknas (2007 : 37), “ pencapaian target
hasil belajar meliputi tiga kawasan yaitu : kognitif, afektif, dan psikomotor
“. Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar inilah
akhirnya akan mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran

yang telah di capai.

Berdasarkan pendapat yang telah di paparkan hasil belajar dapat dilihat
dari kemampuan peserta dalam mengingat pelajaran yang telah
disampaikan selama proses pembelajaran dan bagaimana peserta didik
tersebut bisa menerapkannya serta mampu memecahkan masalah yang
timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. Dalam KTSP hasil
belajar yang dituntut bukan kognitif saja tetapi mencakup tiga ranah yaitu
. kognitif, afektif dan psikomaotor. Ranah afektif adalah ranah yang
mencakup kegiatan mental atau otak. Menurut Anas (2007 : 54) ada lima
jenjang yang terdapat “dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses

berfikir, yaitu : (a) pengetahuan, (b) pemahaman, (c) penerapan, (d)
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analisis, (e) sintesis, dan ( f) penilaian. Ranah afektif adalah : ranah yang
berkaitan dengan sikap atau nilai. Menurut Anas (200 : 54) ada lima
jenjang yang terdapat dalam ranah afektif yaitu : “(a) menerima, (b )
menanggapi, (c) menghargai, (d) mengatur dan (e) karakteristik dengan
suatu nilai atau kelompok lain“. Menurut Anas (2007 : 57), “ranah
psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan ketrampilan atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu®. Hasil belajar psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif dan afektif. Berdasarkan uraian ketiga ranah (kognitif, afektif dan
psikomotor), hasil belajar yang diharapkan adalah ranah kognitif, afektif
dan psikomotor karena pada pembelajaran IPA peserta didik diharapkan
dapat mempraktekkan teori yang dipelajari disekolah dalam kehidupan
sehari-harinya.Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan oleh guru selama
proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut dapat menerapkannya
dalam kehidupan siswa mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai

dengan apa yang telah dipelajari.
3. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA di SD

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran bidang
studi yang diajarkan di SD . Depdiknas (2006:484) bahwa *“ IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
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merupakan fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan”. Selanjutnya Nash (dalam
Usman, 2011 : 3) menyatakan bahwa : “IPA adalah suatu cara atau
metode untuk mengamati alam ini bersifat analisis, lengkap, cermat, serta
menghubungkan antara suatu fenomena dengan fenomena lainnya,
sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru tentang
objek yang diamatinya”. Connat (dalam Usman, 2011 : 1)
mendefinisikan “IPA sebagai suatu deretan konsep serta skema
konseptual yang berhubungan satu sama lain”.Berdasarkan pendapat
diatas maka dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA adalah
program untuk mengembangkan pengetahuan sikap dan nilai ilmiah
pada diri siswa yang teoritis diperoleh dengan menggunakan pendekatan

inkuiri yang mendapatkan suatu konsep”.
b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD adalah agar siswa
memahami Kketerkaitan gejala-gejala alam dan dapat memprediksi
akibatnya secara sederhana, serta bersikap ilmiah dalam memecahkan
masalah yang dihadapi. Menurut Depdiknas (2006:484-485) mata
pelajaran IPA SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut:

(1)Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan keindahan, keteraturan alam ciptaannya, (2)

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
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(3) Mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif, kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan
dan teknologi dan masyarakat, (4) Mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
mengambil keputusan, (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan
serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam,
(6) .Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan, (7) Memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS

Hal senada juga diungkapkan olen Maslichah (2006 : 23)
bahwa tujuan Pembelajaran IPA di SD adalah :
(1)Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat, (2) Mengembangkan ketrampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, (3) Mengembangkan pengetahuan
dan mengembangkan konsep-konsep sains yang akan bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4) lkut serta
dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, (5)
Menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPA yaitu untuk mengembangkan ketrampilan proses untuk
menyelidik alam, memecahkan masalah dan membuat keputusan, untuk
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, untuk meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan, dan untuk memperoleh bekal pengetahuan,
konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.
c. Ruang lingkup I1PA di SD.

IPA mencakup pengetahuan yang berhubungan dengan alam.

Alam mencakup unsur-unsur pembentuk alam semesta. IPA merupakan
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ilmu yang membahas tentang semua makhluk yang terdapat dialam, baik
makhluk hidup dan makhluk tak hidup. Ruang lingkup bahan kajian IPA
untuk SD/MI dalam KTSP IPA SD Depdiknas (2006:485) meliputi

aspek-aspek berikut

1.makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, dan
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, 2. Benda/materi,
sifat-sifat dan kegunaannya meliputi zat cair, padat, gas, 3. Energi
dan perubahan meliputi gaya, bunyi. panas, magnet, listrik, cahaya
dan pesawat sederhana. 4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah,
bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.

Selanjutnya Maslichah (2006 : 24) juga menyatakan ruang lingkup

IPA di SD adalah
1)Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaktifnya dengan lingkungan serta kesehatan 2)
benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda padat, cair
dan gas, 3) energi dan perubahan meliputi gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana, 4) bumi dan alam
semesta meliputi tanah, bumi, tatasurya dan benda langit lainnya, 5)
IPA lingkungan teknologi masyarakat sain temas merupakan

penerapan konsep IPA dan saling keterkaitan dengan lingkungan
teknologi dan masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana.

Berdasarkan.uraian datas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
IPA untuk SD/MI adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya sifat-
sifat dan kegunaan benda/materi energi dan perubahannya, serta bumi dan

alam semesta.

B. Kerangka Teori
Pendekatan ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan kualitas
pembelajaran IPA. Adapun kerangka berfikir penulis diawali dengan adanya
kondisi faktual yakni ditemui permasalahan pada siswa kelas IV SD Negeri 08

Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam yaitu kurangnya
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pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPA. Penulis berharap
kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA meningkat dari sebelumnya. Oleh
karena itu penulis perlu melakukan suatu tindakan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Penggunaan
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran IPA pada dasarnya merupakan suatu
usaha yang dilakukan oleh guru agar proses pembelajaran dapat berjalan

optimal.

Pendekatan inkuiri dapat membuat siswa lebih mengenal IPA secara
mendalam karena dengan pendekatan inkuiri siswa tidak hanya menerima apa
yang diberikan guru tetapi mereka berusaha untuk menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dikemukan . Dengan demikian penulis beranggapan
bahwa dengan mrnggunakan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil
belajar IPA, maka kerangka teori peningkatan pembelajaran IPA dengan
menggunakan pendekatan inkuiri ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Orientasi yaitu untuk membina suasana pembelajaran yang responsive dan

kondusif.

2. Merumuskan masalah yaitu untuk membawa siswa pada suatu persoalan yang
mengandung teka-teki.
3. Merumuskan dugaan sementara dari suatu permasalahan yang sedang diuji,
sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.
4. Mengumpulkan data yaitu aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan

untuk menguji hipotesi yang diajukan. Siswa mengumpulkan data dari bahan
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ajar yang diberikan guru.

Merumuskan kesimpulan yaitu proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang akurat.ini direncanakan di SD Negeri 08 Koto Gadang

Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam.

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di Kelas IV

Sekolah Dasar Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan 1V Koto

Solusi Perbaikan Dengan Menggunakan Pendekatan
Inkuiri, langkah-langkah yang digunakan menurut Wina
(2006: 195)

Merumuskan masalah
Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data
Menguji hipotesis
Merumuskan kesimpulan

o s~ wbdhE

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 08 Koto Gadang
Kecamatan 1V Koto, Kabupaten Agam meningkat.

Gambar 2.1.Bagan Kerangka Teori



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipparkan simpulan dan saran berkaitan dengan peningkatan
pembelajaran IPA dengan mengguanakan pendekatan inkuiri dikelas IV.

Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut :
A.Simpulan

1. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran kegiatan awal adalah tahap
orientsai. Kegiatan inti yang digunakan adalah tahap merumuskan masalah,
tahap merumuskan hipotesis, tahap mengumpulkan informasi dan data,
tahap menguji hipotesis. Kegiatan akhir dalm pembelajaran ini adalah tahap

merumuskan kesimpulan.

2. Dalam pelaksanaan pendekatan inkuiri dalam materi struktur tumbuhan,
kegiatan awal yaitu tahap orientasi (siswa siap untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran), kegiatan inti yaitu tahap merumuskan masalah (siswa
menemukan rumusan masalah), tahap menguji hipotesis, tahap merumuskan
informasi/dugaan sementara dan kegiatan akhir yaitu merumuskan
kesimpulan (siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan /
keberhasilan yang dicapai dalam pelaksanaan dapat dilihat dari hasil diskusi

yang telah dilakukan.

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran struktur tumbuahan dikelas 1V SD
Negeri 08 Koto Gadang Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam, dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
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siswa siklus Il lebih tinggi dari hasil belajar siklus I, baik dari aspek

kognitif, afektif maupun psikomotor. Aspek kognitif pada siklus I adalah
65% meningkat pada siklus 1l adalah 85%, afektif pada siklus I adalah
74% meningkat pada siklus Il adalah 79,6%, dan aspek psikomotot pada

siklus | adalah 74,1% dan meningkat pada siklus Il adalah 77,2%.

B. Saran
Berkenaan dengan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa
saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan
hasil belajar IPA vyaitu :
1.Bagi Kepala Sekolah
Hendaknya memotivasi dan mengarahkan guru kelas agar mampu
menggunakan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran disekolah dan
memantau proses pelaksanaan.
2. Bagi Guru
Hendaknya Pendekatan inkuiri dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran IPA karena inkuiri, merupakan suatu tekhnik
atau pendekatan pembelajaran yang mampu meningkat pembelajaran IPA
sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi Peneliti.
Terutama guru yang berminat melakukan penelitian tindakan kelas agar
meneliti penggunaan pendekatan inkuiri pada jenjang kelas ini.

4. Bagi Pembaca, dapat menambah wawasan pembaca.
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